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ABSTRACT

This research aims to describe the religious organization of Persyarikatan
Muhammadiyah, its leaders, and its activities in the field of education. This research
utilizes qualitative methods. The data analysis technique employed is literature review.
The research data is obtained from relevant readings related to the research topic. The
research process involves collecting various sources of study such as journals, books,
newspapers or magazines, and internet articles that are relevant to this research. After
studying and examining these sources, conclusions are drawn from the research. The
results of the research indicate that Muhammadiyah has made significant
contributions to education in the country, as evidenced by its role in the field of
education from before the independence era until the present. This can be seen from
the numerous educational institutions established by Muhammadiyah, ranging from
primary education to higher education.
Keywords: muhammadiyah, muhammadiyah figures, education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan organisasi keagamaan Persyarikatan
Muhammadiyah, tokoh, serta kegiatannya di bidang pendidikan. Metode penelitian
ini menggunakan penelitian kualitatif. Teknik yang digunakan dalam analisis data yaitu
studi pustaka. Data penelitian diperoleh dari bacaan yang relevan dengan penelitian.
Adapun langkah-langkah penelitian yaitu mengumpulkan berbagai sumber
kajian seperti jurnal, buku, surat kabar atau majalah, dan artikel dari internet
yang sesuai dengan penelitian ini, setelah mengkaji dan menelaah sumber
tersebut lalu diambil kesimpulan dari penelitian tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persyarikatan Muhammadiyah telah banyak memberikan
sumbangsih bagi pendidikan di tanah air terbukti dari peranan Muhammadiyah
dalam bidang pendidikan mulai dari sebelum masa kemerdekaan sampai saat
ini. Hal itu dapat dilihat dari banyaknya jumlah lembaga pendidikan yang telah
didirikan oleh Muhammadiyah, mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan
tinggi.

Kata Kunci: muhammadiyah, tokoh muhammadiyah, pendidikan
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PENDAHULUAN

Dinamika zaman dan segala problematika kehidupan yang ada mengakibatkan
perubahan dalm kehidupan masyarakat. Hal tersebut terjadi di segala bidang
kehidupan masyarakat seperti sosial, ekonomi, politik, spiritual, dan budaya. Terjadinya
perubahan kehidupan masyarakat dalam aspek-aspek tersebut mendorong sebagian
warga masyarakat, tidak terkecuali muhammadiyah, untuk melakukan langkah-langkah
antisipatif dan responsif. Oleh karena itu, muhammadiyah selalu berusaha menjadi
garda terdepan dalam menyikapi setiap perubahan yang terjadi pada pada kehidupan
masyarakat (Husna, 2019).

Gerakan Muhammadiyah tidak bisa dilepaskan dari dinamika zaman.
Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah amar ma’ruf nahi mungkar dan tajdid tidak
lahir tiba-tiba atau secara kebetulan. Muhammadiyah lahir dari sebuah proses yang
panjang yang senantiasa berjuang untuk mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-
benarnya (Khoriyah, 2018). Tentu ada hal-hal penting dan mendasar yang
melatarbelakangi K.H. Ahmad Dahlan sebagai pendiri Muhammadiyah melakukan hal
tersebut. K.H. Ahmad Dahlan mendirikan Muhammadiyah di Yogyakarta pada tanggal
18 November 1912 M yang bertepatan dengan 8 Dzulhijjah 1330 H (Husna, 2019).

Pada saat Muhammadiyah didirikan, negara ini masih dalam masa penjajahan
oleh bangsa Belanda. Sebagai bangsa yang terjajah, pada saat itu umat Islam menemui
berbagai persoalan, baik yang timbul dari dalam (internal) maupun dari luar
(eksternal). Persoalan internal merupakan permasalahan yang timbul dari dalam umat
Islam Indonesia. Adapun persoalan eksternal berasal dari luar umat Islam Indonesia.
Persoalan inernal dan eksternal adalah pengelompokan atas dasar problematika umat
yang mendorong Persyarikatan Muhammadiyah didirikan.

Penelitian ini bertujuan untuk memebrikan gambaran tentang organisasi
kemasyaratan Persyarikatan Muhammadiyah, tokoh, dan kegiatannya di bidang
pendidikan.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualititatif. Metode
kualitatif ialah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan studi pustaka.
Studi pustaka dilakukan dengan mencermati bahan-bahan bacaan yang secara khusus
berkaitan dengan objek penelitian yang sedang dikaji. Studi pustaka merupakan
kumpulan teori-teori referensi yang menjadi dasar dalam sebuah penelitian yang
menjawab secara teori tentang permasalahan dari sebuah ide pokok penelitian.
Adapun langkah-langkah penelitian yaitu mengumpulkan berbagai sumber kajian
seperti jurnal, buku, suratkabar atau majalah, dan artikel dari internet yang sesuai
dengan penelitian ini, setelah mengkaji dan menelaah sumber tersebut lalu diambil
kesimpulan dari penelitian ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Singkat Organisasi Muhammadiyah

K.H. Ahmad Dahlan mengalami percepatan (eskalasi) intelektual yang
progresif pasca kepulangan ibadah Haji kedua. Eskalasi intelektual itu dipengaruhi dari
karya tulis para pemikir pembaruan Islam. Diantaranya Risalah Tauhid, Tafsir Juz
‘Amma dan Al Islam Wan-Nashraniyyah karya Muhammad Abduh. Kitab At-Tawassul
wal-Washilah fil Bid’ah Karya Ibnu Taimiyyah. Tafsir al-Manar dan majalah al-Urwatul
Wautsqga karya Sayyid Rasyid Ridha. Dairatul Ma’arif karya Farid Wajdi. Kitab Izhharul
Haqq karya Rahmatullah al-Hindi. Kitab Matan Al-Hikam karya Ibn Atha’illah. Kitab-
kitab Hadith karya Imam Mazhab Hanbali. Kitab Al-Qashaid ath-Thasiyah karya
Abdullah al-Aththas.

Paradigma pemikiran para cendekiawan Muslim di atas dikelompokkan pada
varian pemikiran pembaruan Islam. Konstruksi pemikiran ini berorientasi pentingnya
rekonstruksi paradigma dan metodologi kajian Islam dalam merespon persoalan-
persoalan sosial, politik, ekonomi, budaya dan keagamaan melalui perangkat ijtihad
dan pemanfaatan besar akal. Langkah ini diharapkan dapat menggeser kemunduran
menuju kemajuan peradaban Islam. Kemunduran peradaban Islam disebabkan banyak
faktor, salah satu faktornya adalah “kegagapan” dan “kekakuan” umat Islam
menyikapi perubahan sosial di masyarakat. Konstruksi gagasan ini, selanjutnya
mempengaruhi dan mendorong kesadaran pemikiran dan prilaku sosial-keagamaan
K.H. Ahmad Dahlan dalam rangka mendorong pembaruan Islam di Indonesia dengan
mendirikan Muhammadiyah.

Adapun faktor penyebab lahirnya Persyarikatan Muhammadiyah, secara garis
besar dapat dibedakan menjadi dua faktor penyebab sebagai berikut.

1. Faktor Subyektif

Faktor subyektif yang dimaksud disini ialah yang berkenaan dengan pribadi K.H.
Ahmad Dahlan itu sendiri, yakni pengalaman dan pendalamannya terhadap kandungan
al quran yang sangat kuat, bahkan dapat dikatakan sebaga faktor utama dan faktor
penentu yang mendorong berdirinya Muhammadiyah adalah hasil pendalaman
K.H.Ahmad Dahlan terhadap Al-Qur'an baik dalam hal gemar membaca maupun
menelaah, membahas dan mengkaji kandungan isinya. la telaah sedemikian teliti,
dipertanyakan juga kalau ada sebab-sebab yang menjadikan sesuatu ayat diturunkan
(asbabun nuzul), dipertanyakan apa yang dilakukan. Sikap K.H.Ahmad Dahlan seperti
ini sesungguhnya dalam rangka melaksanakan firmah Allah sebagaimana yang
tersimpul dalam surat An-Nisa' ayat 82 dan surat Muhammad ayat 24, yaitu melakukan
taddabur atau memperhatikan dan mencermati dengan penuh ketelitian terhadap apa
yang tersirat dalam setiap ayat. Sikap seperti ini pula yang dilakukan K.H. Ahmad
Dahlan ketika mendalami kandungan al-Quran dan mentadaburinya, utamanya pada
surah Ali ‘lmran Ayat 104 dan ayat 110.
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Artinya: Dan Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar.
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Artinya: Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia
(selama) kamu menyuruh (berbuat) yang makruf, mencegah dari yang mungkar, dan
beriman kepada Allah. Seandainya Ahlulkitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi
mereka. Di antara mereka ada yang beriman dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang fasik.

Memahami seruan ayat-ayat tersebut kemudian K.H. Ahmad Dahlan tergerak
hatinya untuk membuat perkumpulan yang terorganisasi dan teratur, yakni untuk
melaksanakan misi dakwah amar ma’ruf nahi mungkar di tengah-tengah masyarakat
utamanya di Indonesia. Selain dari pada mentadaburi al-quran, K.H. Ahmad Dahlan
pula banyak diperngaruhi oleh pemikiran-pemikiran dari Jamaludin al-Afgani (1838-
1897), Muhammad Abduh (1849-1905), Muhammad Rasyid Ridha (1865-1935)
(Lenggono, 2018).

Setelah membaca dan mendalami ayat di atas, K.H.Ahmad Dahlan tergerak
hatinya untuk membangun sebuah perkumpulan, organisasi atau persyarikatan yang
teratur dan rapi yang tugasnya berkhidmat melaksanakan misi dakwah Islam amar
makmf nah: munkar di tengah-tengah masyarakat luas.

2. Faktor Obyektif
Ada beberapa sebab yang bersifat obyektif yang melatarbelakangi berdirinya
Muhammadiyah, yang sebagian dapat dikelompokkan dalam faktor internal, yaitu
faktor-faktor penyebab yang muncul di tengah-tengah kehidupan masyarakat Islam
Indonesia, dan sebagiannya dapat digolongkan ke dalam faktor eksternal, yaitu faktor-

faktor penyebab yang ada di luar kehudipan masyarakat Islam Indonesia.

a. Faktor internal
1) Kondisi masyarakat Islam Indonesia yang banyak menyimpang dari ajaran-
ajaran al-quran dan as-Sunnah khususnya di jawa. Umat Islam banyak yang
terjangkiti penyakit syirik, taklid, serta TBC (takhayul, bid’ah, khurafat).

Penyakit-penyakit tersebut merusak akidah Islam yang lurus.

3166



2) Umat Islam terpecah ke dalam tida golongan, yaitu priyayi, santri, dan abangan
sehingga memicu kesenjangan sosial.
3) Sistem pendidikan Islam yang lemah. Keadaan lembaga Pendidikan Islam yang
tidak optimal dalam mengikuti perkembangan zaman
b. Faktor eksternal
1) Penjajahan kolonial Belanda. Keterbelakangan umat Islam Indonesia dalam
segala aspek kehidupan yang merajalela akibat penjajahan.
2) Gerakan pembaruan Islam dunia
Paradigma pembaruan Islam K.H. Ahmad Dahlan tidak berhenti pada tataran
wacana tetapi difungsionalisasi menjadi gerakan nyata. Paradigma ini terinspirasi pada
tafSIr Q S al-Ma’un:1-7.
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Ayat di atas memotret bahwa kesalehan individu tidak cukup tetapi harus
seimbang dengan kesalehan sosial. Keseimbangan tersebut, nampak dari selain
penguatan ibadah-akhlag masyarakat, K.H. Ahmad Dahlan memprakarsai
pembangunan institusi kesehatan Penolong Kesengsaraan Oemum (PKO) dan
pendidikan. Pendirian institusi kesehatan dan pendidikan bertujuan untuk membantu
mendapatkan akses kesehatan dan pendidikan bagi warga pribumi di sekitar Kauman
Yogyakarta. ljtihad tersebut sangat membantu bagi warga pribumi ditengah kebijakan
politik diskriminatif dari Pemerintah Hindia Belanda yang lebih menguntungkan warga
asing (Eropa, Cina, Arab).

Pada masa awal berdirinya Muhammadiyah, lembaga-lembaga pendidikan
yang ada dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok besar sistem pendidikan. Dua
sistem pendidikan yang berkembang saat itu, pertama adalah sistem pendidikan
tradisional pribumi yang diselenggarakan dalam pondok-pondok pesantren dengan
Kurikulum seadanya. Pada umumnya seluruh pelajaran di pondok- pondok adalah
pelajaran agama. Proses penanaman pendidikan pada sistem ini pada umumnya masih
diselenggarakan secara tradisional, dan secara pribadi oleh para guru atau kyai dengan
menggunakan metode srogan dan weton. Kedua adalah pendidikan sekuler yang
sepenuhnya dikelola oleh pemerintah kolonial dan pelajaran agama tidak diberikan
(Ninla Elmawati Falabiba dkk., 2014).

Pembangunan pendidikan (Madrasah) yang dirintis oleh Muhammadiyah
merupakan tonggak dari rekonstruksi sistem pendidikan Islam di Indonesia. Sistem
yang dibangun adalah model pendidikan bersistem kelas dengan gabungan materi
keilmuan agama dan umum. Sistem pendidikan Islam sebelumnya dikembangan
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dengan sistem pendidikan tradisional (Pesantren) yang mefokuskan pada keilmuan
Islam klasik (Ilmu Hadis, Tafsir, Nahwu-Sharaf, Kalam, Figih dan lain-lain) serta hafalan.
Pembaruan sistem pendidikan Islam model Madrasah, terletak pada dua hal yaitu: (1)
Integrasi keilmuan Islam klasik dengan modern (Bahasa Belanda, Al-Jabar, Falak dan
keorganisasian); (2) Menekankan konteks pemahaman daripada hafalan terhadap
ajaran Islam. Model pendidikan Islam inilah yang hingga saat ini banyak dipraktekkan di
Indonesia. Untuk mempermudah proses pembelajaran di Madrasah K.H. Ahmad
Dahlan mengangkat dua orang menjadi Lurah Pondok yaitu Muhammad Jalal Suyuti
dari Magelang dan K.H. Abu ‘Amar dari Jamsaren Sala. Materi yang diajarkan adalah
ilmu Falak, Bahasa Belanda, Al-Jabar, Tauhid dan Tafsir dari Mesir (Jayadi dkk., 2020).

Tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam organisasi Muhammadiyah
1. Kyai Haji Ahmad Dahlan

Kyai Haji Ahmad Dahlan adalah pendiri Muhammadiyah. Sumbangsih K.H.A.
Dahlan kepada bangsa, khususnya umat Muslim Indonesia, bukan hanya terletak pada
organisasi Muhammadiyah yang didirikannya pada tahun 1912 tetapi juga karena
menjadikan organisasi tersebut tetap survive dan berkembang pesat hingga sekarang.
Menurut K.H. A.R. Fachruddin, Ketua Pimpinan Pusat (PP) Muhammadiyah dari tahun
1968-1990, jasa terbesar dari K.H.A. Dahlan adalah mampu meluruskan sekaligus
memberikan pencerahan kepada umat Muslim dalam enam aspek sebagai berikut:

a. meluruskan aqgidah Tauhid, keyakinan akan keesaan Allah swt.;

b. meluruskan pandangan bahwa Allah adalah satu-satunya al-Khalig, yang selain-
Nya makhluk;

c. mencerahkan umat bahwa hubungan manusia kepada Allah dilakukan secara
langsung tanpa perantara;

d. meluruskan cara-cara beribadat sesuai yang diperintahkan oleh Rasulullah
Muhammad saw.

e. mencerahkan umat bahwa menjadi seorang Mukmin atau orang yang beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya harus berakhlak mulia dan luhur; serta

f. meluruskan mu’amalah, hubungan antar sesama manusia, harus sesuai dengan
tuntunan agama Islam (Mu’thi, Abdul, 2015).
2. KiBagoes Hadikusumo (Sebelum Kemerdekaan)

Tokoh-tokoh Muhammadiyah yang berperan dalam masalah kenegaraan, salah
satunya yaitu Ki Bagus Hadikusumo. Ki Bagus Hadikusumo menjabat sebagai
Pemimpin Muhammadiyah pada tahun 1942 -1952 dan wakil ketuanya adalah Haji A,
Badawi (Budiyanto, 2018). Ki Bagus Hadikusumo menyusun kembali organisasi dan
keanggotaan Muhammadiyah supaya tidak terus menerus mengalami kemunduran. Ki
Bagus Hadikusumo menjalankan perannya sebagai ketua Muhammadiyah dengan
pemikiran-pemikiran yang modern. Tidak hanya mementingkan keagamannya saja,
tetapi membantu proses kemerdekaan Indonesia. Berpegang teguh dengan
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kelslamannya, dalam momen-monem kenegaraan Ki Bagus Hadikusumo berani
mengungkapkan pendapatnya yang berbeda dengan tokoh-tokoh nasional lainnya.
Bagi tokoh lain, mungkin dianggap kolot, tetapi itulah yang ada dalam diri Ki Bagus
Hadikusumo (Pangesti dkk., 2019).

Muhammadiyah menjadi organisasi yang dapat melunakkan pemerintahan
Tentara Jepang. Selain itu Ki Bagus Hadikusumo adalah orang yang mencetuskan
Mugadimah Anggaran Dasar Muhammadiyah (Budiyanto, 2018).

3. A.R. Sutan Masyur (Setelah Kemerdekaan)

Buya A. R. Sutan Mansur menjadi Pimpinan Pusat Muhammadiyah, pada saat
berumur 58 tahun dan menjabat enam tahun selama dua periode kepemimpinan. Buya
A. R. Sutan Mansur adalah tokoh Pimpinan Pusat Muhammadiyah (PPM) ke-6 (1953-
1959 M) yang memiliki peran penting dalam perkembangan Muhammadiyah. Pada
masa kepemimpinannya, kondisi Muhammadiyah diliputi ketegangan politik. Hal ini
menyebabkan terjadinya perpecahan dalam Muhammadiyah, yang ditandai dengan
keluarnya Wakil Ketua PPM. Keadaan inilah yang mengharuskan Buya A. R. Sutan
Mansur berjuang untuk mengembalikan persatuan dan kesatuan dalam
Muhammadiyah. Kepemimpinan dan perjuangannya, terkenal dengan penanaman ruh
tauhid kepada keluarga Muhammadiyah. Dalam pengembangan persyarikatan, ia
berusaha menyiapkan kader-kader penggerak organisasi. Hal ini dilakukan secara
sengaja dan bahkan sambil lalu. Keberhasilannya dalam mendidik tergambarkan dari
beberapa muridnya, yaitu: Malik Ahmad, Saalah St. Mangkuto, Hamka, dan lain-lain.

Adapun pengabdian tertinggi Buya A. R. Sutan Mansur dalam Muhammadiyah
yaitu ketika ia menjadi Ketua PP Muhammadiyah. meskipun setelah tahun 1953 M tidak
lagi menjabat Ketua PP Muhammadiyah, ia yang sudah uzur tetap menjadi penasehat
PP Muhammadiyah dari periode ke periode (Habibah, 2016).

4. H.M.Yunus Anis (Orde Lama)

M. Yunus Anis merupakan salah satu dari sekian banyak pemimpin dan tokoh
Islam yang berjuang dalam agama dan mensukseskan pemerintahan bangsa Indonesia.
Dia tidak saja aktif dalam dunia pendidikan, keagamaan, sosial, dan politik, namun juga
sebagai pembaharu. Dia memiliki peranan yang sangat berarti dalam sejarah
perjuangan bangsa Indonesia. M. Yunus Anis adalah seorang ulama yang cerdas, rajin
belajar, gemar membaca dan menghafal ilmu agama. Dia juga seorang ulama yang
mendalam dan luas ilmu agamanya, berfikiran maju, khusu' dan tawadhu' dalam
memenuhi tuntutan Islam. Hal ini terlihat dalam sikap dan perbuatannya serta perilaku
hidup dan kehidupannya. M. Yunus Anis mendapatkan pendidikan agamanya di rumah,
kemudian melanjutkan ke Madrasah al-Irsyad di Tanah Abang Batavia.

Periode kepemimpinannya diharuskan melahirkan rumusan kepribadian
Muhammadiyah. Perumusan tersebut digarap oleh sebuah tim yang diketuai oleh K.H.
Fagih Usman, dan akan diputuskan dalam Muktamar Muhammadiyah ke-35 tahun 1962
pada akhir kepemimpinannya M. Yunus Anis. Kepribadian Muhammadiyah itu

3169



dirumuskan untuk menjadi landasan dan pegangan para pemimpin Muhammadiyah
dalam menjalankan roda organisasi agar tetap sesuai dengan asas dan tujuan
Muhammadiyah yang sebenarnya (Setyowati, 2008).

5. K.H. Ahmad Badawi (Orde Lama)

Pasca kepemimpinan Yunus Anis, perlawanan terhadap PKI dilanjutkan oleh
Ahmad Badawi, selaku ketua umum PP Muhammadiyah tahun 1962-1968 (Muhammad
Munawar Kholil, 2009). Tugas paling berat KHA Badawi ialah melawan PKI yang
menyatakan Muhammadiyah adalah sarang persembunyian orang-orang Masyumi dan
harus dibubarkan. KHA Badawi tidak melawan tekanan PKI secara langsung (frontal),
akan tetapi berusaha menempel Bung Karno. Beliau juga membela HMI dan Pl yang
akan dibubarkan oleh bung Karno atas desakan dan tekanan PKI. HMI dan PII pada
masa itu merupakan organisasi generasi muda yang menjadi wadah perjuangan
generasi muda Muhammadiyah. Ada dua cara yang dilakuak KHA Badawi antara lain
memberikan Bintang Muhammadiyah dan memberikan gelar Dr. Honorid Causa dalam
filsafat dan ilmu Tauhid. Sebagai DPA RI, KHA Badawi memanfaatkan jabatannya untuk
terus menempel Bung Karno dalam melawan tekanan PKI. Beliau selalu memberikan
masukan kepada Bung Karno dalam setiap kesempatan. Atas usaha terus menerus dan
kegigihannya, akhirnya Bung Karno menjadi dekat dengan Muhammadiyah dan
menyatakan “Sekali Muhammadiyah Tetap Muhammadiyah” (UMY, 2016).

6. K.H.Fakih Usman dan K.H. A.R. Fakhruddin (Orba 1968-1971)

Fakih Usman dikenal sebagai ulama cendekiawan dan kiai intelektual yang
berhasil mengembangkan Muhammadiyah di wilayah Jawa Timur. Sejak diangkat
menjadi konsul Muhammadiyah Jawa Timur, Fakih sering bolak balik Surabaya-Gresik
menggunakan mobil. Dalam hal ini Fakih oleh tetangga dan lingkungan sekitarnya
telah dianggap menjadi orang yang sukses dan mapan karena memiliki pekerjaan yang
baik dan berhasil membangun bisnisnya (Muflihatur Rosyida, 2018). Oleh karena itu,
pada periode 1932-1936 diangkat sebagai anggota konsul Hoofd Bestuur sekaligus
Ketua Majelis Tarjih Muhammadiyah Jawa Timur yang berkedudukan di Surabaya.

Fagih Usman merumuskan sebuah kepribadian yang bernama “Kepribadian
Muhammadiyah”. Hasilnya dibawah ke sidang tanwir 25-28 November 1962 dan
kemudian di sahkan dalam Muktamar ke-35 tahun 1962 di Jakarta. Dan kepribadian
Muhammadiyah tersebut masih di gunakan sebagai pedoman warga Muhammadiyah
sampai saat ini (AZHAR, 2018).

7. K.H. A.R. Fachruddin (Orba 1971-1990)

Masa kepemimpinan KH. A.R Fachruddin telah banyak melahirkan berbagai
pemikiran pembaharuan di muhammadiyah di antaranya adalah mengenai
muhammadiyah KH. A.R Fahcruddin menjelaskan mengenai muhammadiyah di sini
juga beliau menyampaikan bahwa jangan sampai menjadi anggota muhammadiyah
dengan terpaksa dan harus mengetahui terlebih dahulu mengenai tujuaan
Muhammadiyah, dan dilanjutkan dengan amanah beliau kepada pemimpin

3170



Muhammadiyah. Dalam masa kepemimpinannya, pemikiran KH. A.R Fachruddin juga
mempengaruhi pemikiran Muhammadiyah dalam berbagai bidang di antaranya bidang
idiologi. Pada masa beliaulah Pancasila mulai masuk sebagai asas tunggal dalam
Muhammadiyah. Pada bidang pendidikan pemikiran Muhammadiyah tertampung
dalam undang-undang yang kemudian bernama undang-undang tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Pada bidang politik, Muhammadiyah mulai melakukan politik
mencari kawan. dalam bidang dakwah KH. A.R. Fachruddin berhasil menjadi pelopor
contoh keteladanan dakwah kultural di Muhammadiyah. A.R. Fachruddin berhasil
membuat pedoman dalam kemuhammadiyahan, beribadah, dan berkeluarga yang
masih di ikuti oleh masyarakat Muhammadiyah (Malueka, 2018).

8. K.H. Ahmad Azhar Basyir (Orba 1990-1995)

K.H. Ahmad Azhar Basyir adalah seorang ulama lulusan pesantren nahdliyin
yang kemudian terpilih sebagai Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah Muktamar
Muhammadiyah ke-42 di Yogyakarta menggantikan K. H Abdul Rozak Fakhruddin.
Kepribadian dan ilmunya menjadikannya orang nomor satu di organisasi
Muhammadiyah. Dalam hal ini perlu dikembangkan lebih luas mengenai aktivitas K. H.
Ahmad Azhar Basyir di organisasi Muhammadiyah dan kiprahnya dalam
menyejahterakan umat Islam melalui organisasi yang dipimpinnya (Chasanah, 2017).

Ketika memimpin Muhammadiyah Ahmad Azhar Basyir sering mengingatkan
tentang kelangkaan ulama di dalam organisasi modernis ini. Menurut beliau, ulama
adalah ruh gerakan Muhammadiyah ber tafaqquhfi al-din, mampu menggali ajaran
Islam dari sumber Al qur’an dan Sunnah Rasul, mengamalkan ilmu, sehingga
berkesanggupan untuk berperan sebagai pembimbing umat untuk menjalani
kehidupan sesuai dengan ajaran Islam. Kedudukan ulama sangat urgen sebagai
pembimbing dan pemersatu umatdalam memahami, menghayati, dan mengamalkan
adagam Islam. Pertemuan antara ulama dan intektual muslim dari berbagai bidang
keilmuan mutlak diperlukan. Pendekatan holistik dan multi-disipliner dalam memahami
dan menyajikan ajaran Islam sangat penting seiring dengan perkembangan zaman
(Jinan, 2014).

9. Prof. Dr. Amien Rais, M.A. (Masa Reformasi)

Amien Rais Menjadi Memimpin Muhammadiyah sebagai ketua Umum lewat
Muktar ke-43 di Banda Aceh. Memang tidak sampai selesai. tiga tahun akemudian
Amien harus meninggalkan PP Muhammadiyah, karena berkidmat untuk memimpin
PAN, yang sungguhnya juga merupakan amanat sidang Tanwir Muhammadiyah.
Sidang Tanwir Muhammadiyah 1998 di Semarang itu mengamanatkan Amien Rais
untuk melakukan ijtihad politik, tanpa melupakan prinsip Amar Ma’ruf Nahi Mungkar,
untuk mencari kemungkinan pendirian disebuah partai politik yang dapat membawa
aspirasi reformasi.

Salah satu kelebihan Dr. M. Amien Rais, baik selaku ketua PP Muhammadiyah
maupun selaku cendikiawan bebas adalah kemauannya mengemas pemikirannya yang

3171



tajam dan mendalam dengan bahasa yang sederhana dan lugas. Dengan demikian apa
yang hendak disampaikan dapat dibaca dan dipahami dengan mudah.

Amien Rais tergolong Intelektual muda yang cukup cepat melesat dalam
khasanah percaturan pemikiran di Indonesia. Namanya juga begitu cepat populer
sejajar dengan para Intelektual senior yang telah cukup mapan. Sebagai seorang
aktivis dan cendekiawan muslim, mantan Wakil Rektor Universitas Muhamadiya
Yogyakarta ini merasa terpanggil bersama 49 orang lainnya untuk ikut
menandatangani berdirinya lkatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI) di Malang
pada Desember 1990. Selanjutnya, hingga tahun 1995 menjabat sebagai asisten | Ketua
Umum ICMI.

Amien Rais adalah salah satu pemimpin terpenting Indonesia moderen, tokoh
ini bukan sekadar ketua MPR, melainkan juga lokomotif yang menarik gerbong
perubahan Indonesia menuju kehidupan yang benar-benar demokratis dan sejahtera.
Komitmennya yang luar biasa pada masa depan bangsa Indonesia ia tunjukan dengan
mengambil resiko memimpin gerakan Reformasi serta memimpin langkah tidak
populer mengamademen Undang-undang Dasar 1945. Ketika banyak pemimpin
Indonesia terlanda krisis nurani, Amien Rais tampil dengan nurani yang tak
terbantahkan lagi (Hidup, 1944).

Kegiatan Pendidikan Organisasi Muhammadiyah

Pembaruan yang dilakukan Muhammadiyah pada periode awal difokuskan
untuk menggarap empat bidang, yaitu keagamaan, pendidikan, penerbitan, dan sosial
masyarakat. Pada makalah ini yang akan dibahas lebih lanjut adalah di bidang
pendidikan.

Pembaruan Muhammadiyah di bidang pendidikan berupa pendirian
sekolah/madrasah  bersistem  modern.  Sekolah/madrasah  yang  digagas
Muhammadiyah tidak hanya mengajarkan mata pelajaran agama semata, tetapi juga
ilmu pengetahuan umum. Sekolah/madrasah yang dirintis yaitu madrasah Ibtidaiyah
Diniyah Islamiyah atau biasa dikenal dengan nama Sekolah Rakyat. Sekolah/madrasah
ini didirikan pada tanggal 1 Desember 1911, beberapa bulan sebelum organisasi
Muhammadiyah didirikan.

Sekolah/madrasah ini menggunakan sistem pendidikan Barat, tetapi tetap
Islam. Kurikulum yang digunakan adalah intergralistik, yaitu perpaduan antara ilmu
agama Islam dengan ilmu pengetahuan umum. Proses belajarnya diselenggarakan di
dalam kelas dengan menggunakan meja, kursi, dan papan tulis. Pembelajaran pun
disajikan dengan metode klasikal.

Pada masa awal perintisan, sekolah/madrasah ini kurang mendapatkan
perhatian dari masyarakat karena sistem pendidikan yang digunakan masih tergolong
baru dan asing. Namun, berkat kegigihan K.H.Ahmad Dahlan, rintisan lembaga
pendidikan Islam modern itu dapat berkembang pesat sampai ke luar Kauman.
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Meningkatknya jumlah siswa mengharuskan Muhammadiyah untuk membuka tempat-
temapt baru untuk menampung siswa yang begitu banyak. Untuk menutupi
kekurangan guru/pengajar maka K.H.Ahmad Dahlan mendirikan lembaga pendidikan
tingkat menengah yang diberi nama al Qiamul Arqa. Lembaga pendidikan tersebut
yang kemudian berubah nama menjadi Madrasah Mu’allimin/Muhammadiyah’allimat,
ditujukan untuk mempersiapkan calon guru (Husna, 2019).

Berkat pendidikan modern yang didirikan dan diselenggarakan oleh
Muhammadiyah, maka anak-anak muslim pribumi di kemudian hari dapat mengisi
posisi-posisi penting di tengah masyrakat. Di antara mereka ada yang menjadi guru,
dokter, dan pegawai pamong praja. Dengan adanya fakta ini, jelas Muhammadiyah
telah membuka celah-celah cahaya pencerahan untuk mengentaskan umat Islam dari
permasalahan kemiskinan dan kebodohan.

Selain itu, pendidikan yang diselenggarakan Muhammadiyah juga diharapkan
dapat melahirkan kader-kader muda yang siap dan sanggup menjadi pelopor,
pelangsung, dan penyempurna amal usaha persyarikatan. Tujuan itu dapat dilihat dari
pesan K.H. Ahmad Dahlan kepada siswa-siswanya. Pesan tersebut yaitu
““Muhammadiyah sekarang berbeda dengan yang akan datang. Maka, teruslah kalian
belajar. Jadlah guru, mesteer, insinyur, dan dokter, tetapi kembalilak kepada
Muhammadiyah”. Selain itu, masih ada pesan lain K.H.Ahmad Dahlan yang juga
disampaikan kepada siswa-siswanya yaitu: “Jadilah ulama berkemajuan, dan jangan
kenal lelah bekerja untuk persyarikatan Muhammadiyah” (Husna, 2019).

Pada tahun 1945-1975, Muhammadiyah berada dalam tahap reformulasi
identitas pendidikan. Pada tahapan inilah Muhammadiyah melahirkan pendidikan Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan yang menjadi identitas khusus lembaga pendidikan
Muhammadiyah. Pendidikan Muhammadiyah yang memiliki latar belakang organisasi
keagamaan tentu berpegangan pada nilai-nilai agama Islam. Hal tersebut dengan tidak
meninggalkan kebijakan dari pemerintah. Derap langkah amal pendidikan
Muhammadiyah telah melewati lima lintasan zaman dengan seluruh lika-liku yang
mengiringinya; mulai era penjajahan Belanda, era pendudukan Jepang, era orde lama,
era orde baru, dan era reformasi saat ini. Pendidikan Muhammadiyah mampu berjalan
tegak melintasi zaman (UMY, 2016).

Bukti konkret kesungguhan Muhammadiyah dalam bidang Pendidikan dapat
dilihat pada terbentuknya dua majelis khusus yang menangani bidang pendidikan yaitu
Majelis Pendididikan Dasar dan Menengah (Majelis Dikdasmen) dan Majelis Pendidikan
Tinggi (Majelis Dikti).

Adapun jenis dan jumlah amal usaha Muhammadiyah di Bidang Pendidikan
yaitu (Majelis Dikdasmen Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2023): Sekolah sebanyak
3334, Madrasah sebanyak 1908, Pesantren sebanyak 326
Perguruan Tinggi Muhammadiyah sebanyak 172 (wikipedia, t.t.).
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Karakteristik pendidikan Muhammadiyah melambangkan kepribadian dari
Muhammadiyah itu sendiri. Sehingga karakteristik yang ada menjadikan Pendidikan
Muhammadiyah dapat berjalan sebagaimana yang kita lihat sekarang ini, terus
mengalami perkembangan dan kemajuan. Adapun karakteristik yang menjadi ciri khas
khusus dari pendidikan Muhammadiyah yaitu (Usri, 2022): (1) Keberadaan pendidikan
Al-lslam  dan Kemuhammadiyahan (AIK) di perguruan tinggi dan Al-Islam,
Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab (ISMUBA) pada pendidikan dasar dan
menengah; (2) Tata kelola Pendidikan Muhammadiyah dengan model kepemimpinan
yang kolektif-kolegial. Salah satu kunci sukses pendidikan Muhammadiyah terletak
pada model kepemimpinannya yang memiliki ciri khas, dan umum dikenal sebagai
kolektif-kolegial; (3) Kader Muhammadiyah sebagai sumber daya manusia (SDM)
dalam menjalankan lembaga pendidikan Muhammadiyah; dan (4) Adanya pelibatan
dari masyarakat dan orang tua siswa dalam penyelenggaraan pendidikan
Muhammadiyah. Kesadaran masyarakat dan orang tua untuk turut berpartisipasi
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia selama ini masih sangat rendah.

KESIMPULAN

1. Muhammadiyah merupakan gerakan Islam, dakwah amar makruf nahi munkar dan
tajdid, beragidah Islam dan bersumber pada al-qur'an dan sunnah. Organisasi ini
didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 Hijriyah
bertepatan dengan tanggal 18 November 1912 Miladiyah di Kota Yogyakarta.

2. Muhammadiyah bisa eksis dengan gerakan dakwah amar makruf nahi munkar dan
tajdid sampai saat ini karena dipimpin oleh tokoh-tokoh besar di negeri ini yang
tidak hanya memberikan sumbangsih dalam bidang keagamaan, tapi juga pada
bidang ekonomi, pendidikan, dan sosial kemasyarakatan.

3. Muhammadiyah telah berperan aktif dalam perkembangan pendidikan di tanah air
dengan mencetuskan pembaruan di bidang pendidikan berupa pendirian
sekolah/madrasah  bersistem modern. Sekolah/madrasah yang digagas
Muhammadiyah tidak hanya mengajarkan mata pelajaran agama semata, tetapi
juga ilmu pengetahuan umum. Sekolah/madrasah yang dirintis yaitu madrasah
Ibtidaiyah Diniyah Islamiyah atau biasa dikenal dengan nama Sekolah Rakyat.
Sekolah/madrasah ini didirikan pada tanggal 1 Desember 1911, beberapa bulan
sebelum organisasi Muhammadiyah didirikan.
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